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JIBAL RIZKI AKBAR ARZI Pembenihan Udang VVaname Litopenaeus vannamei
di PT Tri Karta Pratama, Banten dan Pembesaran di Tambak Sumbersewu
Samudera, Banyuwangi. The Hatchery of Pacific Whiteleg Shrimp Litopenaeus
vannamei at PT Tri Karta Pratama, Banten and The Grow-out at Sumbersewu
Samudera of Shrimp Pond’s, Banyuwangi. Dibimbing oleh WIYOTO.

Udang vaname Litopenaeus vannamei merupakan udang yang memiliki
keunggulan untuk kegiatan budidaya antara lain, responsif terhadap pakan atau
nafsu makan yang tinggi, tahan terhadap serangan penyakit, dapat dipeliharan
dengan rentang salinitas yang lebar (euryhaline), pertumbuhan lebih cepat, tingkat
kelangsungan hidup tinggi, padat tebar cukup tinggi dan waktu pemeliharaan yang
relatif singkat yakni sekitar 90-100 hari siklus®. Budidaya udang vaname
merupakan komoditas andalan sektor perikanan budidaya dan menjadi prioritas
pengembangan akuakultur di Indonesia serta menjadi tumpuan strategis untuk
upaya pencapaian target produksi udang nasional. Budidaya udang vaname saat ini
mengalami perkembangan, sehingga produktivitas meningkat dan mempengaruhi
permintaan benur sebagai input dari pembesaran udang vaname dan menghasilkan
output berupa udang dengan ukuran konsumsi. PT Tri Karta Pratama, Banten
adalah sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang pembenihan udang vaname
secara intensif dengan pengelolaan, yang baik dan mengikuti standar Cara
Pembenihan &kan~yang -Baik (CPIB)) sehingga mampu cmemproduksi benur
sebanyak 40 futayekor siklus™ dan bersertifikasi Specific pathogen free (SPF).
Tambak Sumbersewu ‘'Samudera, ‘Banyuwangi' memiliki''fasilitas yang sangat
mendukung dalam memproduksi udang ukuran konsumsi dengan total luas lahan
25 ha, memiliki sumberdaya manusia yang kompeten, serta penerapan sistem
budidaya intensif yang mampu memproduksi 60 ton tahun™ udang vaname ukuran
konsumsi.

Kegiatan pembenihan udang vaname di PT Tri Karta Pratama, Banten
meliputi pemeliharaan induk, penetasan telur, pemeliharaan larva, kultur pakan
alami, dan proses pemanenan. Kegiatan pemeliharaan induk yang berasal dari Kona
Bay Indonesia, di pelihara dengan padat tebar 5 ekor m yang dilakukan bak fiber
berukuran diameter 5 meter, yang diberi pakan alami seperti cacing laut Nereis sp.,
cumi-cumi Loligo sp., serta pakan buatan berupa pellet, dilakukan sebanyak enam
kali sehari frekuensi pemberian dengan metode restricted. Cacing laut dengan
feeding rate 40%, cumi-cumi 5% dan pellet 1% dari bobot induk udang vaname.
Induk betina udang vaname di ablasi dengan tujuan untuk mempercepat
pematangan gonad. Pemijahan induk dilakukan pada bak pemeliharaan induk
jantan setelah dilakukannya sampling induk betina matang gonad atau tingkat
kematang gonad tiga (TKG 3) untuk proses perkawinan. Pengecekan induk betina
yang sudah terbuahi dilakukan 30 menit setelah proses perkawinan yang ditandai
adanya spermatopor pada telecum induk betina dan dilakukan pemindahan ke bak
spawning-hatching untuk proses pelepasan dan penetasan telur. Pemijahan udang
vaname di PT Tri Karta Pratama, Banten menghasilkan 8.060.000 butir telur
dengan fekunditas 254.405 telur ekor? induk, fertilization rate (FR) 95% dan
hatching rate (HR) 82%.



Pemeliharaan larva udang vaname dilakukan dengan penebaran naupli
dengan padat tebar 100-150 ekor L yang diberi pakan berupa pakan alami yaitu
Thalassiosira sp., Artemia sp. dan pakan buatan berupa pellet. Kultur pakan alami
jenis Thalassiosira sp. dilakukan dengan skala laboratorium, intermediet, dan
massal. Target tingkat kelangsungan hidup (SR) pemeliharaan larva hingga panen
yaitu 45%. Pemanenan larva dilakukan ketika stadia post larva 8-10 dengan
mengemas ke dalam plastik polyethylene (PE) berukuran 60 cm x 40 cm yang telah
diberi karbon aktif, diisi air sebanyak 1 L. Padat tebar di kantong kemas 20002200
ekor-L! dan ditambahkan oksigen murni dengan rasio air dan oksigen 1:2,
kemudian diikat dengan karet gelang sebanyak tiga unit dan dimasukkan ke dalam
box styrofoam.

Kegiatan pembesaran udang vaname di Tambak Sumbersewu Samudra,
Banyuwangi diawali dengan persiapan wadah, perbaikan wadah dan peralatan,
pemasangan peralatan tambak, pengisian air, penebaran benur, pemeliharaan,
pengécekan kualitas air dan pemanenan. Persiapan air dilakukan selama 14 hari
dengan mengisi air kolam setinggi 100 cm, kemudian dilakukan sterilisasi
menggunakan kupri sulfat dengan dosis 1,6 mg L™, biofectan anti crustacide yaitu
Nuvet dengan dosis 1 mg L™, kaporit dengan dosis 30 mg L™ dan Virtake dengan
dosi$ 1,5 mg L, dan dilakukan pemupukan dengan penebaran fermentasi dedak,
KCL:=dan probiotik.

Uji bioassay dilakukan dua hari sebelum dilakukannya penebaran benur.
Penebaran benur dilakukan secara manual dengan mengampungkan kantong benur
padaskolam. Benur gfangedigunakan yaitu berasal ‘dari-PT ,Suri-Tani Pemuka,
Banyuwangi dan PTECeriiral Pertiwi-Bahari; Rembang dengan stadia ‘post larva 9—
10 dengan padat tebapyit8-132cekor m? fPémelilaraam berdurctitakukan hingga
umug pemeliharaan atau day of culture (DOC) 90-120 hari untuk mencapai ukuran
konstimsi. Pemberian pakan dilakukan metode blind feeding pada DOC 1-30 dan
metode demand feeding pada DOC 31-panen. Manajemen kualitas air dilakukan
dengan pengukuran kualitas air budidaya dilakukan setiap hari meliputi parameter
fisika, kimia, biologi dan dilakukan pergantian air serta penyifonan.

Pencegahan hama dan penyakit dilakukan dengan menggunakan benur yang
sehat dan terhindar dari patogen, pemberian perlakukan penebaran probiotik,
pemberian feed additive dan monitoring kualitas air. Pemantauan pertumbuhan
dilakukan dengan sampling setiap minggu dimulai pada DOC 30, untuk mengetahui
average body weight (ABW), average daily weight (ADG), estimasi jumlah panen
dan penentuan pemberian jumlah pakan yang diberikan.

Kegiatan pembenihan udang vaname di PT Tri Karta Pratama, Banten
memproduksi benur sebanyak 331.640.493 ekor tahun dengan harga jual Rp. 47
ekor, sehingga mendapatkan keuntungan sebesar Rp. 8.393.443.572, R/C rasio
sebesar 2,17, dan payback period sebesar 0,33 atau 3 bulan 29 hari. Kegiatan
pembesaran udang vaname di Tambak Sumbersewu Samudera, Banyuwangi
mendapatkan keuntungan Rp 6.133.966.890, R/C rasio sebesar 1,70, dan payback
period sebesar 2,55 atau selama 30 bulan 18 hari. Berdasarkan analisis usaha
segmentasi budiddaya kedua perusahaan ini layak untuk dijalankan karena
memttiki nilai R/C rasio lebih dari satu.
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